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ABSTRAK

Pemanfaatan limbah ikan dapat dikombinasikan dengan l
imbah nanas yang memiliki enzim bromelin, tersedia
secara melimpah untuk dibuat menjadi bahan pakan
ternak berupa tepung limbah ikan
(TLI). Penelitan ini bertujuan untuk mengevaluasi
formulasi ransum puyuh berbasis tepung limbah ikan
untuk menghasilkan telur puyuh fungsional sebagai
sumber protein hewani dengan harga yang
terjangkau. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan serta empat ulangan, setiap ulangan
terdiri dari 10 ekor puyuh. Perlakuan terdiri atas: P0 =
Ransum kontrol tanpa TLI, P1= 2% TLI dalam ransum,
P2 = 4% TLI dalam ransum, dan P3 = 6% TLI dalam
ransum. Data dianalisis menggunakan Uji Ragam
(ANOVA) dan bila berbeda nyata diuji lanjut dengan Uji
Jarak Berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaaan TLI dalam ransum tidak
berpengaruh nyata (P&gt;0,05) terhadap konsumsi
ransum, bobot telur, dan produksi telur. Adapun konversi
ransum P3 nyata terkecil (P&lt;0,05) dari seluruh
perlakuan lainnya. Dapat disimpulkan bahwa substitusi
6% TLI (P3) secara rerata menghasilkan performa puyuh
petelur terbaik, akan tetapi belum mampu meningkatkan
protein dan menurunkan kolesterol telur puyuh.

Kata Kunci: bromelin, limbah ikan, limbah nanas, puyuh
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ABSTRACT

The use of fish waste can be combined with pineapple waste, which contains the
enzyme bromelain, which is available in abundance and can be made into animal feed in
the form of fish waste meal (TLI). This research aims to evaluate quail ration
formulations based on fish waste meals to produce functional quail eggs as a source of
animal protein at an affordable price. This research was carried out experimentally
using a completely randomized design (CRD) with four treatments and five replications,
each consisting of 10 quail. Treatment consisted of: P0 = control ration without TLI; P1
= 2% TLI in the ration; P2 = 4% TLI in the ration; and P3 = 6% TLI in the ration. Data
were analyzed using the Test of Variance (ANOVA), and if they were significantly
different, they were further tested using Duncan's Multiple Range Test. The research
results showed that the use of TLI in the ration had no significant effect (P > 0.05) on
feed consumption, egg production, feed conversion, or mortality compared to the
control feed (P 0). The conversion of P3 rations was significantly smaller (P<0.05) than
that of P2. It can be concluded that the 6% TLI (P3) substitution on average produces
the best performance of laying quail but is not able to increase protein or reduce
cholesterol in quail eggs.
Keywords: fish waste, pineapple waste, bromelain, performance

PENDAHULUAN

Indonesia mengimpor tepung ikan
dalam jumlah besar mencapai 50% dari
kebutuhan yang diperlukan dan
umummya berasal dari negara Thailand
dan Vietnam (Hasnidar dan Tamsil,
2020). Tepung ikan yang dibutuhkan
adalah sekitar 0,25-0,75 juta ton tepung
ikan/tahun karena prediksi produksi
pakan unggas mencapai 5 juta ton setiap
tahunnya di Indonesia (Sjofjan et al.,
2020). Peluang penting dalam nutrisi
ternak adalah mengembangkan
penggunaan produk sampingan sebagai
bahan pakan ternak yang tidak
dikonsumsi oleh manusia.

Prosedur ini dapat mengurangi biaya
pakan ternak sekaligus berkontribusi
terhadap lingkungan dengan
memanfaatkan produk-produk tersebut.
Indonesia memiliki garis pantai tetapi
masih belum dapat memproduksi tepung
ikan sebagai pakan. Pemanfaatan limbah
perikanan diharapkan dapat mengurangi
pencemaran lingkungan. Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan

mengolah limbah tersebut menjadi bahan
baku pembuatan tepung ikan.
Pemanfaatan limbah ikan sebagai bahan
baku pakan ternak, dapat menjadi solusi
alternatif untuk menekan angka impor
tepung ikan di Indonesia dan diharapkan
meningkatkan ketersediaan bahan baku
dalam pembuatan ransum (Monoarfa et
al., 2016; Fahrizal dan Ratna, 2018).
Pemanfaatan limbah ikan dapat
dikombinasikan dengan pemanfaatan
limbah nanas yang juga tersedia secara
melimpah dalam pembuatan pakan ternak.
Jika limbah-limbah tersebut diolah
dengan baik, maka akan menghasilkan
bahan baku pakan berkualitas. Noviandi
et al.(2018), menyatakan bahwa
kandungan enzim bromelin pada nanas
berfungsi sebagai katalis reaksi hidrolisis
protein dalam daging dan mampu
memecah ikatan protein kompleks.
Enzim ini tidak hanya terdapat di bagian
daging buah nanas, tetapi juga terdapat di
bagian buah nanas seperti bonggol dan
kulit nanas. Selama ini, pemanfaatan
nanas hanya terbatas pada daging
buahnya saja, sedangkan kulit dan
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bonggolnya seringkali dibuang padahal
masih memiliki banyak manfaat, salah
satunya adalah kemampuannya untuk
mempercepat proses fermentasi
(Oktaviani et al., 2017).

Hasil penelitian El-Magd et
al.(2021), menyatakan bromelin secara
signifikan dapat menurunkan kadar
glukosa darah puasa, trigliserida, dan
kolesterol serum pada mencit dengan
diabetes tipe 1 yang diinduksi oleh STZ
(streptozotocin). Peningkatan nilai
tambah dari limbah ikan yang
difermentasi dengan enzim bromelin dari
ekstrak limbah nanas perlu dilakukan
riset lebih lanjut, khususnya dampak
terhadap produksi telur unggas, yaitu
puyuh yang produk daging maupun
telurnya memiliki harga yang terjangkau
bagi seluruh kalangan masyarakat
termasuk masyarakat yang
berpenghasilan relatif rendah. Saat ini
belum ada penelitian yang membahas
pembuatan tepung ikan dari limbah ikan
dengan fermentasi limbah nanas sebagai
bahan pakan puyuh. Oleh karena itu,
dilakukanlah penelitian ini guna
mengevaluasi formulasi ransum puyuh
berbasis tepung limbah ikan untuk
menghasilkan telur puyuh fungsional
sebagai sumber protein hewani dengan
harga yang terjangkau.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan selama 4 (empat)

bulan di Laboratorium Lapangan Fakultas
Peternakan, IPB University, Bogor, Jawa
Barat.

Metode Isolasi Bromelin dan Pembuatan
Tepung Ikan Isolasi Bromelin (Sarkar et
al., 2017)

Limbah nanas dicacah menjadi
potongan kecil, kemudian dicampurkan
air destilasi dengan perbandingan 1:1 b/b,

lalu diblender. Bagian seratnya
dipisahkan dari larutan dengan
menggunakan kain muslin untuk
menyaringnya hingga terbentuk filtrat.
Kemudian supernatan yang dihasilkan
dari filtrat disentrifugasi selama lima
belas menit pada kecepatan 3.000 rpm.
Supernatan dengan ekstrak kasar
bromelin disimpan pada 40oC.

Metode Pembuatan Tepung Ikan
Modifikasi Kusumaningrum dan Asikin
(2016), Wahidah et al. (2018) dan
Dughita et al. (2021).

Limbah ikan direbus selama 30
menit untuk melunakkan, membunuh
bakteri, dan mengurangi kadar lemak.
Limbah ikan dicincang halus dan
dimasukkan ke dalam wadah, kemudian
ditambahkan supernatan ekstrak bromelin
20%. Setelah itu lakukan pengadukan
secara merata agar seluruh bahan benar-
benar tercampur rata. Wadah ditutup
rapat, difermentasi selama 7 hari. Sampel
basah hasil fermentasi dikeringkan di
rumah kaca sampai kering, kemudian
dilakukan penggilingan. Tepung yang
telah digiling diuji proksimat, kalsium,
fosfor, dan energi.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 (empat)
perlakuan ransum yang mengandung
berbagai taraf tepung limbah ikan (TLI).
Tiap perlakuan terdiri dari 10 (sepuluh)
ekor puyuh untuk tiap ulangan, yang
diulang empat kali. Tiap level perlakuan
substitusi ransum dalam riset ini yaitu
terdiri atas:

P0 : kontrol (0% TLI)
P1 : 2 % TLI dalam ransum
P2 : 4% TLI dalam ransum
P3 : 6% TLI dalam ransum

Susunan Ransum Penelitian
Ransum disusun isoprotein dan

isokalori, dan susunan ransum dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Susunan Ransum Penelitian

Nama Bahan
JUMLAH

P0 P1 P2 P3
Jagung 51,2 51,2 51,5 51,5
Dedak Padi 14 14 12,7 10,7
Bungkil Kedelai 20 20 21 23
Tepung Ikan Komersil 8 6 4 2
Tepung Limbah Ikan 0 2 4 6
Minyak Sawit 1 1 1 1
DCP 0,5 0,5 0,5 0,5
CaCO3 6,5 6,5 6,5 6,5
Nacl 0,2 0,2 0,2 0,2
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5
DL-Methionine 0,1 0,1 0,1 0,1
JUMLAH 100 100 100 100
Perhitungan Nutrien
PK (%) 17,5 17,5 17,4 17,4
Lemak (%) 4 3,9 4 4,2
SK (%) 2,7 2,6 2,6 2,5
EM (kkal/kg) 2.708 2.714 2.737 2.739
Keterangan : P0 = Ransum kontrol tanpa TLI , P1= 2% TLI dalam ransum, P2 = 4% TLI dalam ransum,
dan P3 = 6% TLI dalam ransum.

Pemeliharaan berlangsung selama 8
minggu. Pemberian ransum tiap level
perlakuan dilakukan tiap dua kali sehari
di pagi hari pukul 06.30 WIB dan sore
hari pukul 16.00 WIB, bersama dengan
pemberian air minumnya. Jumlah telur,
bobot, konversi ransum, dan mortalitas
dihitung setiap minggu. Bagian putih dan
kuning telur puyuh diambil dan kemudian
dihaluskan untuk analisis protein dan
kolesterol.

Variabel yang diamati:
Performa Puyuh
Feed Intake (g/minggu)

Feed Intake ditentukan setiap minggu
dengan menghitung jumlah ransum sisa
di akhir minggu dikurangi dari jumlah
ransum yang diberikan di awal minggu.
Setiap minggu, sisa ransum dihitung.

Produksi Telur (%)
Produksi telur diperoleh dari hasil

perhitungan jumlah telur jumlahnya dan
dirata-ratakan dibagi jumlah telur yang
dihasilkan puyuh pada saat tertentu,
kemudian dikalikan 100% Penimbangan
bobot telur juga dilakukan setiap minggu.

Konversi Ransum
Konversi ransum dihitung dari

perbandingan antara konsumsi ransum
kumulatif dengan bobot telur yang
dihasilkan pada waktu tertentu.

Angka kematian (%)
Perhitungan angka kematian

merupakan perbandingan jumlah puyuh
yang mati selama riset berlangsung
dengan jumlah puyuh yang dipelihara
pada awal riset yang selanjutnya
dikalikan seratus persen.
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Kualitas Telur Puyuh
Pengukuran kadar protein telur

puyuh dan kolesterol kuning telur puyuh
secara deskriptif dilakukan pada akhir
riset.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data
Rancangan percobaan yang

digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL):
Yij = μ + τ + εij
Yij = Data tiap level perlakuan ke-i dan

ulangan ke-j
μ = Rerata
τ = Pemberian level perlakuan ke-i (i = 1,

2, 3, 4,)

εij = Pemberian acak level perlakuan
ke-i ulangan ke-j (j = 1, 2, 3, 4)

Pengunaan hasil sidik ragam
(ANOVA) digunakan untuk menganalisis
data, kemudian dilanjutkan dengan uji
Duncan untuk mengamati hasil yang
berbeda nyata atau tidak berbeda nyata
(Steel dan Torrie, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Nutrien Tepung Limbah Ikan
Hasil analisis kandungan nutrien

tepung limbah ikan disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Kandungan Nutrien Tepung Limbah Ikan

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan Institut
Pertanian Bogor (2023)

Berdasarkan hasil analisis
kandungan nutrien pada Tabel 2
menunjukkan bahwa tepung limbah ikan
memiliki kandungan protein yang cukup
tinggi 32,23% dan kandungan serat kasar
yang cukup rendah 3,14% sehingga dapat
digunakan sebagai bahan pakan sumber
protein. Kandungan protein tepung
limbah ikan hasil riset ini sedikit lebih
rendah dari kandungan protein tepung
limbah ikan hasil riset Ashuri et al.(2021),
yaitu sebesar 33,26%. Perbedaan
kandungan protein ini dapat disebabkan

karena limbah ikan yang digunakan
memang tidak dipilah-pilah, tetapi
menggunakan semua bagian limbah ikan
yang terdapat di pasar termasuk bagian
tulangnya.

Pengaruh Perlakuan terhadap Performa
Puyuh Petelur

Level perlakuan tepung limbah ikan
(TLI) sebagai komposisi ransum terhadap
tiap parameter performa puyuh petelur
selama delapan minggu penelitian
terdapat pada Tabel 3.

Nutrien
Bahan kering (%) 89,36
Abu (%) 32,86
Protein Kasar (%) 32,23
Serat Kasar (%) 3,14
Lemak Kasar (%) 10,99
Beta-N (%) 10,14
Kalsium (%) 6,91
Fosfor (%) 4,66
NaCl (%) 3,21
Gross Energi (kkal) 4.228
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Tabel 3. Performa Puyuh Petelur selama Penelitian

Peubah yang diamati Perlakuan
P0 P1 P2 P3

Konsumsi Ransum
(g/ekor/hari) 24,18±1,54 26,47±1,18 24,67±2,04 21,70±1,47

Bobot Telur (g/ekor/hari) 5,85±0,31 6,33±0,19 5,80±0,59 6,61±0,18
Produksi telur (%) 56,50±3,15 59,85±1,84 56,29±4.71 64,19±1.99
Konversi Konversi Ransum 4,14±0,22a 4,17±0,072a 4,33±0,38a 3,28±0,18b
Mortalitas (%) 22,5b 2,5a 7,5ab 0a
Keterangan: P0 = Ransum kontrol tanpa TLI , P1= 2% TLI dalam ransum, P2 = 4% TLI dalam ransum,
dan P3 = 6% TLI dalam ransum, huruf kecil superscript yang berbeda pada baris menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

Tinggginya persentase angka
kematian (mortalitas) disebabkan dampak
stress akibat rata-rata suhu yang relatif
tinggi selama pemeliharaan (heat stress).
Terjadinya heat stress berdampak negatif
terhadap efisiensi pemberian pakan,
pertumbuhan, produksi telur, sehingga
akhirnya menyebabkan terjadinya
peningkatan mortalitas (El-Tarabany,
2016). Heat stress adalah kondisi di mana
ternak merespon ancaman yang dapat
mengganggu homeostasis tubuhnya. Hal
ini diduga bahwa heat stress
menyebabkan stress oksidatif pada puyuh

sehingga tubuhnya mengalami
peningkatan kadar radikal bebas yang
bersifat reaktif, yang mengubah susunan
nukleat protein sel. Oleh karena itu,
enzim, protein reseptor, protein transport,
dan hormon mengalami kerusakan. Gen
heat shock protein (HSP) dapat
memperbaikinya. Namun, gen HSP tidak
dapat meregenerasi pada protein sel
karena heat stress yang cukup berat
(Tamzil, 2014). Data temperatur dan
kelembaban selama riset berlangsung
dapat diamati pada Tabel 4.

Tabel 4. Suhu dan Kelembaban selama Penelitian

Suhu dan Kelembaban Rataan
07.00 - 08.00 WIB 14.00 - 15.00 WIB

Suhu (0C) 27,58 32,51
Kelembaban (%) 74,05 57,64

Berdasarkan pengamatan pada Tabel
4 suhu yang didapatkan lebih besar dari
270C yaitu sebesar 27,5-32,510C.
Kelembaban didapatkan sebesar 57,64 -
74,05%. Kementerian Pertanian
Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Direktorat Budidaya
Ternak (2012) menyatakan bahwa suhu
optimal pemeliharaan puyuh sebesar 21-
26,50C dengan kelembaban optimal
sebesar 70-80%. Tingkat stres oksidatif
meningkat sebagai akibat dari kelebihan
radikal bebas daripada antioksidan yang
terkandung dalam darah panas tinggi

yang dapat menyebabkan stres pada
puyuh (Nurrofingah dan Retnani, 2017).
Pemberian pakan dengan substitusi
tepung limbah ikan tertinggi (P3)
menandakan bahwa tingginya kuantitas
asupan TLI yang difermentasi dengan
20% ekstrak kasar bromelin limbah nanas,
memiliki kandungan protein, antioksidan,
dan antibakteri yang dapat meningkatkan
imunitas puyuh selama riset berlangsung.
Hasil riset ini sejalan dengan riset yang
dilakukan oleh Yenice et al. (2023),
terhadap ayam broiler yang
disuplementasi enzim bromelin.
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Berdasarkan hasil riset yang diperoleh
secara deskriptif pemberian TLI mampu
meningkatkan kandungan protein telur
puyuh pada P1 (2% TLI) kemudian
semakin penurun pada perlakuan P2 (4%
TLI) dan P3 (6% TLI). Kandungan
protein telur puyuh sebesar 10,95 –
13,36% dengan rata-rata sebesar 11,81%,
yang masih termasuk dalam kisaran
normal (Ambarwati, 2017). Kadar protein
telur yang tidak jauh berbeda diduga
karena proses fermentasi meningkatkan

protein sel tunggal yang dihasilkan
terutama kapang pada organ pencernaan
ikan. Selain itu diduga karena ternak
unggas tidak cukup mampu mencerna
single cell protein (PST), sehingga kadar
protein telur tidak berubah (Ambarwati,
2017; Nyman, 2016). Hasil uji penelitian
secara deskriptif penggunaan TLI hasil
fermentasi sebagai komposisi ransum
terhadap kadar protein dan kolesterol
telur puyuh dapat diamati pada Tabel 4.

Tabel 5. Kandungan Protein dan Kolesterol Telur Puyuh

Perlakuan Protein (%w/w) 1) Kolesterol (mg/100g) 2)

P0 11,41 179,26
P1 13,36 202,67
P2 11,53 207,43
P3 10.95 196,27

Rataan 11,81 196,41
Keterangan: 1) Laboratorium Terpadu IPB (2023)

2) Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan IPB (2023)

Hasil analisis kolesterol secara
deksriptif menunjukkan pemberian TLI
belum mampu menurunkan kadar
kolesterol dibandingkan dengan kontrol.
Hasil ini diduga komposisi limbah
sebagai bahan ransum masih
mengandung sisa-sisa lemak ikan dan air
rebusan limbah berkontribusi terhadap
peningkatan kandungan kolesterol seperti
riset yang dilakukan. Hasil riset ini
sejalan dengan hasil riset yang dilakukan
oleh Santoso et al. (2013), yang
menunjukkan bahwa pemberian pakan
fungsional pada ransum ayam kampung
berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap kadar kolesterol kuning telur
yang disebabkan karena omega-3 yang
terkandung dalam minyak ikan
lemuru tidak mampu menghambat
enzim untuk proses biosintesis
kolesterol. Kandungan omega-3 yang
terdapat dalam TLI telah digunakan
sebagai sumber energi untuk

pertumbuhan, aktivitas dan produksi
telur. Kandungan asam lemak essensial,
khususnya asam linoleat telah digunakan
sebagai prekusor guna meningkatkan
imunitas tubuh selama kemarau panjang
ekstrem.

Hasil penelitian selama delapan
minggu terlihat bahwa penggunaan 6%
TLI memberikan hasil performa yang
terbaik. Dengan adanya substitusi TLI
pada ransum maka akan mengurangi
biaya ransum yang dikeluarkan oleh
peternakan. Pengurangan biaya ransum
puyuh petelur diharapkan akan
meningkatkan menguntungkan peternak.
Penggunaan tepung limbah ikan sebagai
bahan pakan puyuh petelur pakan juga
dapat mengurangi merusak lingkungan
hidup, akan tetapi belum mampu untuk
meningkatkan kadar protein dan
menurunkan kolesterol telur puyuh.
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KESIMPULAN

Formulasi ransum perlakuan 6% TLI
(P3) merupakan formulasi ransum terbaik
karena secara rerata menghasilkan
performa puyuh petelur yang terbaik,
walaupun belum mampu meningkatkan
protein dan menurunkan kolesterol telur
puyuh. Harga jual telur puyuh diharapkan
dapat lebih murah dari harga pasar,
karena dengan menggunakan TLI maka
harga ransum puyuh petelur lebih murah.
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